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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-89) 

Tentang thalaq (1) 

1. Kebolehan thalaq 

Firman Allah SWT : 
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Thalaq (yang dapat dirujuki) itu dua kali, setelah itu boleh rujuk kembali dengan 
ma’ruf atau menthalagnya dengan cara yang baik. [QS. Al-Baqarah : 229] 
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Hai Nabi, apabila kamu menthalaq istri-istrimu, maka hendaklah kamu thalaq 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah 
waktu idah itu serta bertaqwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar 
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum- 
hukum Allah dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 
mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru. ( 1 ) 

Apabila mereka telah mendekati akhir 'iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil diantara kamu dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertaqwa 
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. (2). [QS. Ath- 
Thalaaq : 1-2] 

Hadits Nabi SAW : 
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Dari Umar bin Khaththab R A, bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
menthalaq Hafshah, kemudian merujukinya. [HR. Ibnu Majah juz 1 , hal. 650, no 
2016]. 
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Dari 'Umar (bin Khaththab) bahwasanya Rasulullah SAW menthalaq Hafshah, 
kemudian merujukinya. [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 285, no 2283] 
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Dari Tsauban, ia berkata : Rasulullah SA W bersabda, “Siapasaja wanita yang 
minta thalaq kepada suaminya bukan karena adanya sebab yang 
menyengsarakan, maka haram baginya bau surga”. [HR. Ibnu Majah juz 1 , hal. 
662, no. 2055]. 
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Dari Tsauban, bahwasanya Rasulullah SA W bersabda, “Siapasaja wanita yang 
minta thalaq kepada suaminya bukan karena adanya sebab yang 
menyengsarakan, maka haram baginya bau surga”. [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 
484, no. 1187]. 
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Dari Ibnu 'Umar, dari Nabi SA W, beiau bersabda, " Perkara halal yang paling 
dibenci oleh Allah Ta’aala adalah thalaq". [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 255, no. 
2178] 
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Dari Abdullah bin Ibnu Umar, ia berkata : Rasulullah S A W bersabda, “Perkara 
halal yang paling dibenci oleh Allah adalah thalaq”. [HR. Ibnu Majah juz 1 , hal. 
650, no. 2018]. 


Keterangan : 
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Hadits riwayat Ibnu Majah ini dla'if karena dalam sanadnya ada perawi 
bernama 'Ubaidillah bin Walid, namun hadits yang diriwayatkan Abu Dawud di 
atas adalah hasan, sehingga kedua hadits ini saling menguatkan. 


2. Larangan menthalag istri diwaktu sedang haidl 
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Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia pernah menthalaq istrinya padahal ia sedang 
haidi. Kemudian hal itu disampaikan oleh Umar kepada Nabi SA W, lalu Nabi 
SAW bersabda, “Suruhlah dia untuk rujuk kembali. Kemudian hendaklah ia 
menthalaqnya dalam keadaan suci atau dalam keadaan hamil”. [HR. Muslim juz 
2, hal. 1095]. 



Dari Ibnu 'Umar, bahwasanya ia pernah menthalaq istrinya padahal istrinya 
sedang haid, lalu 'Umar (bin Khaththab) menceritakan hal itu kepada Nabi 
SAW, maka Rasulullah SAW bersabda, "Suruhlah ia merujukinya, kemudian 
hendaklah ia menthalaqnya ketika istrinya dalam keadaan suci atau ketika ia 
hamil". [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 255, no. 2181] 
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Dar/ 'Abdullah bin ‘Umar RA, bahwasanya pada masa Rasulullah SAW ia 
pernah menthalaq istrinya, pada hal istrinya dalam keadaan haidl. Kemudian 
‘Umar bertanya kepada Rasulullah S/A W tentang hal itu. Maka beliau bersabda , 
“Suruhlah ia merujukinya. Kemudian hendaklah ia menunggunya sehingga 
istrinya suci, kemudian haidl lagi, kemudian suci lagi. Kemudian jika ia mau 
boleh menahannya (tidak menthalaqnya), dan jika ia mau, ia boleh 
menthalaqnya sebelum mencampurinya. Maka itulah ‘iddah yang Allah 
perintahkan supaya wanita dithalaq dalam keadaan itu”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 
163 ] 
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Dari Abdullah bin 'Umar, bahwasanya pada masa Rasulullah SA W ia pernah 
menthalaq istrinya padahal istrinya sedang haidl, lalu 'Umar bin Khaththab 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, "Suruhlah ia merujukinya. Kemudian hendaklah ia menunggu hingga 
istrinya suci, kemudian haidl, kemudian suci. Kemudian sesudah itu jika ia mau 
boleh menahannya (tidak menthalaqnya), dan jika ia mau, boleh ia menthalaq 
sebelum mencampurinya. Maka itulah 'iddah yang diperintahkan Allah SWT 
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agar wanita dithalaq dalam keadaan itu". [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 255, no. 
2179] 
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Dan Ibnu 'Umar, ia berkata : Aku pernah menthalaq istriku padahal ia sedang 
haidl, lalu 'Umar (bin Khaththab) menceritakan hal itu kepada Rasulullah SA W. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, "Suruhlah ia merujukinya sehingga istrinya 
suci, kemudian haidl, kemudian suci. Kemudian jika mau, ia boleh 
menthalaqnya sebelum mengumpulinya. Dan jika ia mau, boleh menahannya 
(tidak menthalaqnya). Karena seperti itulah ’iddah yang Allah perintahkan". [H R. 
Ibnu Majah juz 1 , hal. 651 , no. 201 9] 
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Dan Ibnu 'Umar, bahwasanya pada masa Rasulullah ia pernah menthalaq 
istrinya padahal sedang haidl. Maka 'Umar bin Khaththab bertanya kepada 
Rasulullah SA W tentang hal itu. Maka Rasulullah SA W bersabda, "Suruhlah ia 
merujukinya. Kemudian hendaklah menunggu sehingga istrinya suci, kemudian 
haidl, kemudian suci. Kemudian setelah itu jika ia mau boleh menahannya 
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(tidak menthalaqnya). Dan jika ia mau, boleh menthalaqnya sebelum 
mencampurinya. Maka itulah 'iddah yang Allah Azza wa Jalla perintahkan agar 
wanita dithalag dalam keadaan itu". [HR. Muslim juz 2, hal. 1093] 
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Dar/ Abdullah (bin ‘Umar) bahwasanya ia menthalaq istrinya dengan thalaq 
satu, pada hal istrinya dalam keadaan haidl. Lalu ‘Umar pergi memberitahukan 
hal itu kepada Rasulullah SAW. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
“Suruhlah Abdullah agar ia merujukinya kembali. Lalu apabila istrinya telah 
mandi (suci) maka hendaklah ia tidak mencampurinya sehingga istrinya haidl 
(lagi). Kemudian apabila ia telah mandi (suci) dari haidlnya yang kedua, maka 
janganlah ia mencampurinya hingga ia menthalaqnya, atau jika ia ingin 
menahannya maka hendaklah ia menahannya. Karena itulah ‘iddah yang 
diperintahkan Allah agar wanita dithalaq dalam keadaan itu”. [HR. Daruquthni 
juz 4, hal. 7, no. 15]. 
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Dari ‘Ikrimah, ia menceritakan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Thalaq itu ada 
empat macam. Dua macam halal dan yang dua macam lagi haram. Adapun 
dua macam yang halal, ialah seseorang menthalaq istrinya dalam keadaan suci 
yang belum dicampuri atau ia menthalaqnya dalam keadaan hamil yang sudah 
jelas kehamilannya. Adapun dua macam yang haram, ialah seseorang 
menthalaq istrinya dalam keadaan haidl atau menthalaqnya dalam keadaan 
suci tetapi telah dicampuri, sedang ia tidak tahu apakah istrinya itu hamil atau 
tidak”. [HR. Daruquthni juz 4, hal. 5, no 3]. 

Keterangan : 

Dari hadits-hadits di atas bisa dipahami bahwa : 

1. Apabila suami menthalaq istrinya, hendaklah dilakukannya diwaktu istri 
dalam keadaan suci dari haidl dan belum dikumpuli lagi, atau istri dalam 
keadaan hamil. Itulah yang disebut thalaq secara sunnah. Dan suami 
dilarang menthalaq istrinya diwaktu ia sedang haidl. Namun apabila terjadi 
seorang suami menthalaq istrinya dalam keadaan haidl, thalaq tersebut 
tetap sah, hanya saja tidak sesuai dengan tuntunan sebagaimana yang 
Allah perintahkan dalam QS. Ath-Thalaaq : 1, dan itulah yang disebut thalaq 
bid'iy. 

2. Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW menyuruh Ibnu 
‘Umar supaya menunggu dua kali suci, lalu kalau ia akan menthalaqnya 
boleh ia lakukan atau kalau mau menahannya (tidak menthalaqnya), ia 
boleh melakukannya, maka bisa dipahami bahwa menunggu dua kali suci itu 
hanya keutamaan saja, bukan wajib. Dan bisa juga Nabi SAW memberi 
waktu yang lebih longgar kepada Ibnu ‘Umar supaya berpikir, apakah tetap 
akan menthalaqnya ataukah tidak jadi menthalaqnya. 

Walloohu a'lam. 


Bersambung 
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